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Tujuan Pembelajaran

Pada pertemuan ketujuh ini, setelah memelajari materi kajian
dan melakukan aktivitas perkuliahan, maka Anda diharapkan
mampu:

1. Menjelaskan konsep hati nurani dalam kebebasan moral;

2. Mengidentifikasi arti penting hati nurani dalam kebebasan
moral;

3. menganalisis kebebasan hati nurani dalam pertanggungan
jawab moral;

4. Menganalisis bentuk kebebasan hati nurani dalam
pertanggungan jawab moral melalui contoh kehidupan
sehari-hari.



konsep hati nurani (suara hati)

 Manusia adalah person, makhluk yang berakal budi, sebagai pembeda dengan

hewan/makhluk lainnya.

 Sebagai makhluk berakal budi, manusia memiliki pemahaman/pengertian dan 

kehendak, sehingga manusia sebenarnya memiliki kebebasan.

 Manusia memiliki kebebasan untuk memilih konsekuensi Tindakan yang 

dilakukannya.

 Manusia juga diberikan pilihan untuk mempertanggungjawabkan tindakannya.

 Keluhuran manusia terletak kepada kemampuannya untuk membedakan antara

apa yang baik dan tidak baik.

 Kemampuan untuk membedakan tersebut disebut → SUARA HATI

 SUARA HATI → setiap orang mempunyai suara hati, namun dalam

perkembangannya kebebasan hati nurani dapat tidak bebas karena

tekanan/paksaan yang berasal dari luar



Arti Penting Hati Nurani dalam

Kebebasan Moral

 Suara hati bukan suara Tuhan, karena suara hati manusia bisa keliru, sedangkan

Tuhan mustahil keliru.

 Suara hati/hati nurani menempatkan Tuhan sebagai saksi atas pilihan Tindakan 

manusia.

 Kebebasan suara hati merupakan hak asasi manusia.

 Hak seseorang untuk tidak pernah dipaksa untuk bertindak bertentangan dengan

suara hatinya, dan haknya untuk selalu dibiarkan bertindak sesuai dengan suara

hatinya.

 Kebebasan suara hati menuntut agar seseorang tidak pernah diharuskan atau

dipaksa untuk melakukan sesuatu yang bertentangan dengan suara hatinya.

 “Bertentangan dengan suara hati” berarti: “berdosa”, “berbuat jahat”, “berbuata

tidak bertanggung jawab.”

 Suara hati/Hati nurani menjadi barometer pelaksanaan kebebasan moral.



Kebebasan Hati Nurani dalam

Pertanggungan Jawab Moral

 Hak kebebasan suara hati/hati nurani menuntut agar manusia tidak dipaksa
untuk bertindak melawan suara hatinya.

 Hak kebebasan suara hati/hati nurani tidak berlaku tanpa batas.

 Hak kebebasan suara hati/hati nurani menemukan batasnya pada hak
orang lain yang sama besarnya untuk hidup sesuai dengan suara hatinya
sendiri.

 Kebebasan suara hati tidak boleh mengurangi hak orang lain atau
bertentangan dengan kepentingan masyarakat yang wajar.

 Hak orang lain dan hak-hak masyarakat yang diatur oleh hukum, merupakan
batas bagi hak saya untuk bertindak menurut desakan hati saya.

 Suara hati tidak memberikan hak kepada saya untuk melanggar hukum, 
kecuali yang jelas tidak adil.



Bentuk Kebebasan Hati Nurani dalam

Pertanggungan Jawab Moral melalui

Contoh Kehidupan Sehari-hari

 Kebebasan Berpikir

 Kebebasan Beragama dan berkeyakinan

 Kebebasan akademik

 Kebebasan pers 

HAK-HAK 

ASASI 

MANUSIA

KEWAJIBAN ASASI MANUSIA 

SEBAGAI BENTUK PERTANGGUNG 

JAWABAN MORAL
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